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Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dan sesuai untuk materi larutan buffer dan hidrolisis garam adalah pendekatan pembelajaran induktif-deduktif. Permasalahan yang dikaji yaitu apakah ada pengaruh dan jika ada seberapa besar pengaruh pendekatan induktif-deduktif pada materi pokok larutan buffer dan hidrolisis garam terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 14 Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan jika ada seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan induktif-deduktif pada materi pokok larutan buffer dan hidrolisis garam terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 14 Semarang. Seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 14 semarang tahun pelajaran 2011/2012 merupakan populasi penelitian ini. Pengambilan sampel dengan teknik cluster random sampling menghasilkan kelas XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol dan kelas XI IPA 4 sebagai kelompok eksperimen. Variabel bebas penelitian ini adalah pendekatan induktif-deduktif, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Pengambilan data dilakukan dengan berbagai metode yaitu, dokumentasi, tes, angket, dan observasi. 
Analisis tahap awal menunjukkan, populasi memiliki tingkat homogenitas sama dan data berdistribusi normal. Setelah diberi perlakuan kemudian dilakukan postes, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kontrol yaitu masing-masing sebesar 85,60 dan 76,90. Uji perbedaan dua rata-rata hasil belajar menunjukkan thitung (4,26) > ttabel (2,00), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antarkelompok eksperimen dan kontrol. Pada pengujian signifikansi digunakan uji t, menunjukkan thitung (5,81) > ttabel (2,00), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rb bermakna. Hasil perhitungan koefisien korelasi biserial (rb) diperoleh nilai 0,61 sehingga koefisien determinasi adalah 37,24%. Artinya 37,24% hasil belajar kelompok eksperimen dipengaruhi oleh pendekatan induktif-deduktif. Kelompok eksperimen dan kontrol mencapai ketuntasan belajar klasikal. Untuk rata-rata skor total afektif dan psikomotorik, kelompok eksperimen mencapai nilai lebih baik daripada kontrol. Berdasarkan angket tanggapan siswa diperoleh rata-rata siswa sangat setuju dengan penerapan pendekatan induktif-deduktif. Sehingga dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan induktif-deduktif berpengaruh terhadap hasil belajar pada materi pokok larutan buffer dan hidrolisis garam.
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One of approach learning that can be used and appropriate for the material buffer solution and salt hydrolysis is an inductive-deductive approach. Problems are the influence of inductive-deductive approach application of buffer solution and salt hydrolysis subject matter of student achievment in grade XI IPA at SMAN 14 Semarang and how much influence of inductive-deductive approach application of buffer solution and salt hydrolysis subject matter of student achievment in grade XI IPA at SMAN 14 Semarang. The research aims to determine the influence of inductive-deductive approach application of buffer solution and salt hydrolysis subject matter of student achievment in grade XI IPA at SMAN 14 Semarang and how much influence of inductive-deductive approach application of buffer solution and salt hydrolysis subject matter of student achievment in grade XI IPA at SMAN 14 Semarang. The whole students in grade XI IPA at SMAN 14 Semarang year 2011/2012 is a population. The sample is determined by cluster random sampling technique and gets two class, they are XI IPA 3 as a control group and grade XI IPA 4 as the experimental group. The independent variable is inductive-deductive approach, while the dependent variable is student learning achievement. Data are collected by documentation, tests, questionnaires, and observation. The analysis shows the initial stage, the population has same degree of homogeneity and normally distributed data. After treatment, the students achievement performed postest, it is known that average the experimental group better than the control respectively 85.60 and 76.90. Two differentiate average analyze in learning achievement tcount (4.26) > Ttable (2.00), so it can be concluded that there are differences in learning achievement between control and experimental groups. The result of signification is tcount (5,81) > ttable (2,00), so the conclusion is rb significant. The result of biserial correlation coefficient (rb) is 0.61 so determination coefficient is 37.24%. It is mean that 37.24% of the experimental group is influenced by the inductive-deductive approach. The experimental and control groups achiev exhaustiveness classical learning. Average total score of the affective and psychomotor, the achievement experimental group is better than control group. Based on the questionnaire students response, the whole students strongly agreed to the inductive-deductive approach application. The research conclusion is the inductive-deductive approach application influence student achievement of buffer solution and salt hydrolysis subject matter.

